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ABSTRAK
Strategi pengelolaan yang tepat dan bijak diperlukan untuk melestarikan sumberdaya kepiting
rajungan agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan di perairan Pangkep.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  keberlanjutan dimensi sumberdaya, habitat, teknologi
penangkapan, sosial, ekonomi, dan kelembagaan dan keberlanjutan secara multidimensi. Selain itu,
merumuskan beberapa kebijakan pengelolaan kepiting rajungan di Pangkep. Penelitian dilakukan di
sekitar Kabupaten Pangkep pada Maret- Oktober 2014. Penelitian ini menggunakan pendekatan Multi-
Dimensional Scaling (MDS) dengan metoda Rapfish (Rapid Assessment Technique for Fisheries). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai keberlanjutan tertinggi adalah dimensi ekonomi sebesar 42,689
(kurang), dimensi sumberdaya 42,059 (kurang), dimensi kelembagaan 42,011 (kurang),  dimensi habitat
dan ekosistem 31,054 (buruk), dimensi sosial 25,711 (buruk) dan paling terendah nilai keberlanjutannya
adalah teknologi penangkapan 18,707 (buruk). Indeks Keberlanjutan Multidimensi pengelolaan kepiting
rajungan di sekitar perairan kabupaten Pangkep dalam kategori  buruk (32,8231). Peningkatan nilai
keberlanjutan pengelolaan kepiting rajungan di Kabupaten Pangkep maka perlu dilakukan perbaikan
sumberdaya seperti pembatasan jumlah effort, pembatasan usaha pengolah rajungan, pembatasan dan
pengawasan kapasitas alat tangkap, pembuatan peraturan ukuran minimum rajungan yang boleh
ditangkap, pengembangan alat tangkap ramah lingkungan. Berdasarkan dimensi habitat dan ekosistem
perlu dilakukan rehabilitasi dan konservasi hutan mangrove sebagai habitat kepiting rajungan di wilayah
pesisir, penentuan no take zone daerah padang lamun sebagai habitat rajungan pada fase reproduktif atau
fase pertumbuhan.
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ABSTRACT
Appropriate and wise management strategies are needed to maintain the sustainibility of
swimming crabs in Pangkep. This study aims to analyze the sustainability dimensions based on resources,
habitat, fishing technology, social, economic, and institutional, as well as multidimensional sustainability.
This study also aims to formulate management policies for the swimming crabs.
The research was conducted in Pangkep waters from March to October 2014. A Multi-
Dimensional Scaling (MDS) with RAPFISH (Rapid Assessment Technique for Fisheries Method) were
used in the analysis. Results found that the highest sustainable value for the economic dimension is of
42,689 (below average), followed by resource dimension of 42,059 (below average) and institutional
dimension of 42,011 (below average). As for the habitats and ecosystems dimension the value is 31,054
(bad), while the value for social dimension is 25,711 (bad). The lowest value is for capturing technology
dimension at 17,707 (bad). The multi-dimensional sustainable value for the swimming crabs
management falls under bad category (32.5995). Therefore, to increase the sustainable management value
of the swimming crabs, there should be: a) restrictions on the total effort and on the number of crabs
processing units, b) limitations and supervision on the capacity of the fishing gear used, c)  a rule for
minimum size captured, and d) development of environmentally-friendly fishing gear. To improve upon
the habitat and ecosystems dimension, rehabilitation and conservation of the mangrove as the habitat of
the crabs is necessary, as well as the establishment of a no take zone of sea-grass bed during the crabs
reproductive phase.
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